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ABSTRAK 

 

PROSEDUR PEMBIAYAAN CICILAN EMAS PADA BANK 

MUAMALAT KCU BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh : 

WINDI MUTIARA KASIH 

 

Penulisan akhir ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pembiayaan cicilan 

emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prosedur pembiayaan cicilan emas dilakukan melalui 10 tahapan, 

yaitu pengajuan permohonan, verifikasi dokumen, analisis kelayakan, 

persetujuan pembiayaan, penandatanganan akad murabahah, Bank membeli 

emas, emas di simpan sebagai jaminan, serta pembayaran angsuran hingga 

pelunasan dan penyerahan emas kepaada nasabah. Dalam pelaksanaannya, 

emas dijadikan sebagai jaminan (rahn) guna meminimalkan risiko 

pembiayaan. Prosedur yang diterapkan telah sesuai dengan prinsip syariah, 

namun masih terdapat kendala seperti kelengkapan dokumen dan 

keterlambatan pembayaran. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi 

dan pengawasan agar pembiayaan berjalan lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Cicilan Emas, Murabahah, Rahn, Bank 

Syariah, Prosedur Pembiayaan. 



ABSTRACT 

 

 

INSTALLMENT GOLD FINANCING PROCEDURES AT BANK 

MUAMALAT KCU BANDAR LAMPUNG 

 

 

By: 

 

Windi Mutiara Kasih 

 

This final project aims to examine the installment gold financing procedures 

implemented at Bank Muamalat KCU Bandar Lampung. The research employed a 

qualitative descriptive method, with data collected through observation, 

interviews, and documentation. The results indicate that the installment gold 

financing procedure consists of ten stages, namely application submission, 

document verification, feasibility analysis, financing approval, signing of the 

murabahah contract, gold purchase by the Bank, storage of the gold as collateral, 

and installment payments until settlement and delivery of the gold to the 

customer. 

 

In its implementation, the gold serves as collateral (rahn) to minimize financing 

risks. The procedures applied are in accordance with Sharia principles; however, 

several challenges remain, including incomplete documentation and delays in 

installment payments. Therefore, enhanced customer education and supervision 

are required to ensure that the financing process operates more effectively and 

optimally. 

 

Keywords: Installment Gold Financing, Murabahah, Rahn, Islamic Bank, 

Financing Procedures. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

jumlah nasabah, aset, serta produk dan layanan yang ditawarkan. 

Masyarakat semakin tertarik menggunakan layanan bank syariah karena 

sistemnya dianggap lebih sesuai dengan prinsip Islam dan memberikan 

rasa aman dalam bertransaksi. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), pada akhir tahun 2024 total aset perbankan syariah mencapai 

Rp980,30 triliun atau tumbuh sebesar 9,88% secara tahunan (year on 

year/yoy), dengan market share sebesar 7,72%. Selain itu, total 

pembiayaan perbankan syariah tercatat sebesar Rp643,55 triliun dan dana 

pihak ketiga (DPK) mencapai Rp753,60 triliun. Data tersebut 

menunjukkan bahwa perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan 

positif dan memiliki peluang besar untuk berkembang di Indonesia. 

 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia memiliki dasar hukum yang 

jelas, yaitu Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa bank syariah 

menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang 

menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). 

Aturan ini memberikan kepastian hukum sekaligus perlindungan bagi 

masyarakat yang menggunakan layanan bank syariah.  

 

Selain menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali, 

bank syariah juga menyediakan berbagai produk pembiayaan. Produk 

tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat memenuhi kebutuhan 

konsumsi maupun investasi. Setiap produk dirancang berdasarkan akad 

yang jelas agar tercipta sistem yang adil, transparan, dan sesuai dengan 



2 
 

prinsip syariah (Antonio, 2001).  

 

Produk yang cukup diminati masyarakat adalah pembiayaan kepemilikan 

emas melalui sistem angsuran. Produk ini memberikan kemudahan bagi 

masyarakat yang ingin memiliki emas tetapi belum mampu membelinya 

secara tunai. Dengan adanya fasilitas cicilan, masyarakat tetap dapat 

berinvestasi secara bertahap melalui lembaga perbankan syariah.  

 

Emas dipilih sebagai salah satu 2 instrumen investasi karena memiliki nilai 

yang relatif stabil dan cenderung meningkat dalam jangka panjang. Selain 

itu, emas juga sering digunakan sebagai alat untuk melindungi nilai 

kekayaan dari pengaruh inflasi dan kondisi ekonomi yang tidak stabil. Hal 

ini membuat minat masyarakat terhadap investasi emas semakin tinggi. 

Tabel 1. 1 Data Pengajuan Cicilan Emas Periode Januari - Maret 2026 

No 
Bulan JumlahPengajuan 

(Orang) 

Diterima 

(orang) 

Ditolak 

(orang) 

Diterima 

(%) 

Ditolak 

(%) 

1. 
Januari 80 73 7 91,25% 8,75% 

2. 
Februari 70 67 3 95,71% 4,29% 

3. 
Maret 63 60 3 95,25% 4,76% 

 
jumlah 213 200 17 93,90% 6,10% 

Sumber : PT Bank Muamalat KCU Bandar Lampung 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah pengajuan 

Pembiayaan Cicilan Emas yang disetujui lebih banyak dibandingkan 

pengajuan yang di tolak. Kondisi tersebut terlihat pada tiga bulan awal 

pada tahun 2026. 

 

Dalam pelaksanaannya, pembiayaan cicilan emas pada bank syariah 

umumnya menggunakan akad murabahah. Pada akad ini, bank terlebih 

dahulu membeli emas yang dibutuhkan nasabah, kemudian menjualnya 

kembali kepada nasabah dengan harga pokok ditambah margin 

keuntungan yang telah disepakati bersama. Ketentuan mengenai 
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pembiayaan murabahah dan jual beli emas secara tidak tunai telah 

diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN MUI/IV/2000 dan Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010  

 

Agar proses pembiayaan berjalan dengan baik, bank harus memiliki 

prosedur yang jelas dan terstruktur. Prosedur tersebut dimulai dari 

pengajuan permohonan oleh nasabah, pemeriksaan kelengkapan 

dokumen, analisis kelayakan pembiayaan, penandatanganan akad, 

pencairan pembiayaan, hingga proses pembayaran angsuran. Prosedur 

yang baik sangat penting untuk mengurangi risiko dan menjaga kualitas 

pembiayaan (Kasmir, 2018). 

 

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di Indonesia 

memiliki standar operasional dalam menjalankan setiap produk 

pembiayaan, termasuk pembiayaan cicilan emas. Kantor Cabang 

Utama (KCU) Bandar Lampung bertanggung jawab untuk 

melaksanakan prosedur tersebut secara efektif, efisien, serta tetap 

menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah dan ketentuan yang 

berlaku. Oleh karena itu, penelitian mengenai prosedur pembiayaan 

cicilan emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung menjadi 

penting untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana pelaksanaan, 

kesesuaian dengan prinsip syariah, serta kendala yang dihadapi dalam 

praktiknya.  

 

Namun, dalam praktiknya pembiayaan cicilan emas tidak selalu 

berjalan tanpa kendala. Beberapa masalah yang sering terjadi antara 

lain kurangnya pemahaman nasabah mengenai mekanisme 

pembiayaan, ketidaklengkapan dokumen persyaratan, proses analisis 

yang membutuhkan waktu, serta risiko keterlambatan atau 

ketidakmampuan nasabah dalam membayar angsuran. Faktor-faktor 

tersebut dapat mempengaruhi kelancaran pembiayaan. 

 



4 
 

Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai prosedur pembiayaan cicilan 

emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung perlu dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

tahapan pelaksanaan pembiayaan, kesesuaiannya dengan prinsip 

syariah, serta kendala yang dihadapi dalam praktik. Selain itu, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi bank untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas pelaksanaan 

pembiayaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian dari latar belakang, bahwa dapat di identifikasikan 

masalah yang akan dibahas penulis dalam laporan akhir ini adalah 

“Bagaimana Prosedur Pembiayaan Cicilan Emas Pada Bank Muamalat 

KCU Bandar Lampung”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian laporan akhir ini untuk mengetahui dan memahami 

bagaimana prosedur pelaksanaan pembiayaan cicilan emas pada Bank 

Muamalat KCU Bandar Lampung. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat bagi penulisan makalah ini sebagai beriku : 

 

1. Bagi Penulis 

a. Menerapkan wawasan, ilmu dan kemampuan yang diperoleh 

selama perkuliahan dan pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL). 

b. Menambah pengetahuan skema akad kredit pada Bank 

Muamalat KCU Bandar Lampung 

c. Sebagai sarana untuk memenuhi persyaratan akademik dalam 

menyelesaikan penulisan Laporan Akhir dari Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis program studi DIII Keuangan dan Perbankan. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran bagi Bank 
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Muamalat KCU Bandar Lampung , serta sarana untuk menjebatani 

antara perusahaan atau instansi dengan lembaga pendidikan agar 

dapat bekerja sama sehingga apabila perusahaan membutuhkan 

karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut. 

3. Bagi Pembaca 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai prosedur 

pembiayaan cicilan emas pada perbankan syariah. 

b. Sebagai sarana refrensi bagi pembaca untuk menyusun dan 

menyelesaikan tugas akhir. 



 
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen 

 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan terhadap sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Dalam dunia perbankan, manajemen memiliki peran 

penting dalam mengatur seluruh kegiatan operasional agar berjalan sesuai dengan 

tujuan perusahaan dan ketentuan yang berlaku. Manajemen yang baik akan 

membantu perusahaan dalam mengambil keputusan, mengendalikan risiko, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. 

Menurut George R. Terry (2019, manajemen merupakan suatu proses yang terdiri 

dari kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling) untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

secara efektif dan efisien. Sementara itu, menurut Malayu S.P. Hasibuan(2020), 

manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Dalam perbankan syariah, manajemen diperlukan untuk mengelola kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran dana, termasuk dalam pembiayaan cicilan emas. 

Penerapan manajemen yang baik dapat membantu bank dalam menjalankan 

prosedur pembiayaan sesuai prinsip syariah, meningkatkan kualitas pelayanan, 

serta meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah. 

 

2.2 Pengertian Bank 

Bank adalah dari bahasa Italia yaitu banca yang berarti tempat penukaran uang. 

Secara umum pengertian bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang 

umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
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meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote 

(Fernandes & Marlius, 2018) 

Bank adalah salah satu badan usaha finansial yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk - bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak (Sari, 2018). 

2.3 Pengertian Bank Syariah 

Bank syari’ah., adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-

Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip syariat Islam(Wilarjo, 2014). 

 

2.4 Pembiayaan 

 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baikdilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan 

(Ulpah, 2020) 

2.5 Emas 

 

1. Pengertian Emas 

Emas dalam Bahasa Inggris disebut “gold”. Kata ini merupakan serapan dari 

Bahasa Jerman Kuno, yaitu “ghel” yang berarti bersinar atau kuning. Secara 

kimiawi, emas adalah unsur kimia dengan symbol Au, dari Bahasa latin “aurum” 

yang artinya cahaya fajar. Emas mempunyai nomor atom 79. Kode ISO-nya adalah 
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XAU. Emas telah digali dan dicari untuk dijadikan koin, perhiasan, dan benda seni 

lain sejak awal sejarah manusia. Emas murni memiliki warna kuning cerah dan 

berkilau sehingga dianggap sangan menarik (Agustin, 2022). 

2. Jenis Emas 

Menurut (Kurniawan, 2019) Emas adalah salah satu kekayaan alam yang tidak 

dapat diperbaharui, volume emas di dunia terbatas dan mengakibatkan harga emas 

cenderung stabil dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Ada 3 jenis 

investasi emas, yaitu : 

a. Investasi emas dalam bentuk fisik 

b. Investasi Emas dalam bentuk perhiasan 

c. Investasi Emas dalam bentuk satuan trading 

 

3. Akad Murabahah dalam Pembiayaan Emas 

Murabahah adalah akad jual beli dimana bank menjual barang kepada nasabah 

dengan harga pokok ditambah margin keuntungan yang telah disepakati. Dalam 

praktiknya, murabahah menjadi salah satu akad yang paling dominan digunakan 

dalam pembiayaan syariah karena strukturnya sederhana dan memberikan 

kepastian margin keuntungan (Aulia,R,.et al. 2024). Dalam pembiayaan cicilan 

emas, bank terlebih dahulu membeli emas kemudian menjualnya kepada nasabah 

secara angsuran dengan margin yang telah ditentukan. 

 

4. Rukun dan Syarat Murabahah 

Murabahah merupakan akad jual beli dalam perbankan syariah yang mengharuskan 

adanya unsur-unsur (rukun) dan ketentuan (syarat) agar akad tersebut sah menurut 

prinsip syariah. Rukun murabahah terdiri dari pihak yang berakad, objek akad, serta 

ijab dan kabul. Pihak yang berakad meliputi penjual (bank) dan pembeli (nasabah). 

Objek akad berupa barang yang diperjualbelikan, dalam hal ini adalah emas, 

sedangkan ijab dan kabul merupakan pernyataan kesepakatan antara kedua belah 

pihak. Keempat rukun ini harus terpenuhi agar akad murabahah dianggap sah 

(Antonio, 2001). 

Selain rukun, terdapat beberapa syarat dalam akad murabahah yang harus dipenuhi. 
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Pertama, barang yang diperjualbelikan harus halal, jelas, dan dimiliki oleh bank 

sebelum dijual kepada nasabah. Kedua, harga pokok dan margin keuntungan harus 

disampaikan secara transparan kepada nasabah. Ketiga, tidak boleh mengandung 

unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Keempat, akad harus 

dilakukan atas dasar kesepakatan kedua belah pihak tanpa adanya paksaan. 

Pemenuhan syarat ini bertujuan untuk menjaga keadilan dan transparansi dalam 

transaksi (DSN-MUI, 2000). 

Dengan terpenuhinya rukun dan syarat tersebut, akad murabahah dapat berjalan 

sesuai dengan prinsip syariah serta memberikan kepastian hukum bagi bank dan 

nasabah dalam pelaksanaan pembiayaan cicilan emas. 

 

5. Mekanisme Penetapan Margin 

Margin dalam akad murabahah adalah keuntungan yang diperoleh bank dari 

penjualan barang kepada nasabah, yang telah disepakati sejak awal akad. Margin 

ini bersifat tetap dan tidak berubah sepanjang masa pembiayaan, sehingga 

memastikan bahwa jumlah angsuran nasabah tetap konstan. Margin ditentukan 

berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah, dengan mempertimbangkan 

prinsip keadilan dan transparansi dalam transaksi (Karim, 2014). 

Dalam praktiknya, penetapan margin dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

harga pokok barang, biaya operasional bank, jangka waktu pembiayaan, dan tingkat 

risiko yang potensial. Selain itu, kondisi ekonomi dan kebijakan internal bank juga 

diperhitungkan dalam menentukan margin. Secara umum, semakin tinggi risiko 

dan semakin lama jangka waktu pembiayaan, semakin tinggi pula margin yang 

ditetapkan (Ascarya, 2011). 

Margin dalam Murabahah harus ditentukan secara transparan, dengan bank secara 

jelas mengungkapkan harga pokok dan keuntungan kepada nasabah. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari ketidakpastian (gharar) dan memastikan bahwa 

transaksi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah sebagaimana ditetapkan 

dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI, 2000). 
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6. Konsep Rahn dalam Pembiayaan Syariah 

Rahn adalah perjanjian yang melibatkan penyerahan barang sebagai jaminan atas 

suatu utang, di mana debitur menyerahkan suatu barang kepada kreditur sebagai 

jaminan atas kewajibannya. Dalam perbankan syariah, Rahn digunakan sebagai 

jaminan untuk pembiayaan sehingga bank memiliki jaminan jika nasabah tidak 

mampu memenuhi kewajibannya. Barang-barang yang diserahkan sebagai 

jaminan tetap menjadi milik nasabah, namun hak penguasaan berada di tangan 

bank selama seluruh masa pembiayaan. 

Dalam kasus pembiayaan emas secara angsuran, Rahn diterapkan sedemikian rupa 

sehingga emas yang dibeli oleh nasabah disimpan oleh bank sebagai jaminan 

hingga pembiayaan dilunasi sepenuhnya. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan 

risiko pembiayaan, khususnya risiko gagal bayar. Jika nasabah tidak mampu 

memenuhi kewajibannya, bank berhak menjual jaminan tersebut sesuai dengan 

ketentuan Syariah untuk menutupi sisa kewajiban. 

Pelaksanaan Rahn harus sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah, yaitu tidak boleh 

mengandung unsur Riba, Gharar, atau Maysir dan harus didasarkan pada 

kesepakatan antara kedua belah pihak. Selain itu, bank hanya dapat menggunakan 

jaminan tersebut dengan persetujuan pemilik. Dengan demikian, Rahn berfungsi 

sebagai mekanisme perlindungan bagi bank tanpa melanggar hak kepemilikan 

nasabah atas barang yang dijaminkan. 

2.6 Risiko Pembiayaan Emas 

Pembiayaan pinjaman emas dalam perbankan syariah berkaitan dengan berbagai 

risiko yang dapat menghambat kelancaran pelunasan dana. Salah satu risiko utama 

adalah risiko pembiayaan atau risiko kredit, yaitu kemungkinan nasabah tidak 

mampu memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran. Risiko ini dapat 

menyebabkan kredit macet, yang berdampak pada kinerja keuangan bank (Rivai 

& Veithzal, 2008). 

Selain risiko kredit, terdapat pula risiko pasar yang terkait dengan fluktuasi harga 
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emas. Perubahan signifikan pada harga emas dapat memengaruhi nilai jaminan 

serta keputusan nasabah untuk melanjutkan pembayaran. Selain itu, risiko 

operasional dapat timbul akibat kesalahan prosedural, kegagalan sistem, atau 

kelalaian staf selama proses pembiayaan (Ismail, 2011). 

Untuk memitigasi risiko-risiko tersebut, bank syariah menerapkan pendekatan 

manajemen risiko yang didasarkan pada analisis kelayakan kredit nasabah, 

pemantauan pembiayaan, dan penerapan prinsip kehati-hatian. Melalui 

manajemen risiko yang efektif, bank dapat memastikan kualitas pembiayaan dan 

meminimalkan terjadinya pembiayaan bermasalah (NPF) (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2020). 

2.7 Non Performing Financing (NPF) 

Pembiayaan bermasalah (NPF) mengacu pada kredit bermasalah dalam perbankan 

syariah yang timbul ketika nasabah tidak mampu memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan ketentuan perjanjian. NPF merupakan indikator penting untuk menilai 

kualitas aset pembiayaan suatu bank, karena mencerminkan tingkat risiko yang 

terkait dengan pemberian pembiayaan. Semakin tinggi rasio NPF, semakin besar 

potensi kerugian yang harus ditanggung oleh bank (Ismail, 2011). 

NPF umumnya diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu pembiayaan 

bermasalah, meragukan, dan tidak tertagih. Situasi ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti penurunan solvabilitas nasabah, kondisi ekonomi yang tidak 

stabil, dan analisis pembiayaan yang kurang optimal dari pihak bank. Oleh karena 

itu, pengendalian NPF sangat penting untuk menjaga kesehatan bank syariah 

(Kasmir, 2018). 

Untuk meminimalkan NPF, bank syariah menerapkan berbagai strategi, seperti 

menganalisis kelayakan kredit berdasarkan prinsip 5C, memantau nasabah secara 

berkala, dan merestrukturisasi pinjaman bagi nasabah yang mengalami kesulitan. 

Melalui manajemen yang baik, rasio NPF dapat ditekan, sehingga kualitas 

penyaluran kredit terjaga dan stabilitas keuangan bank tetap terjaga (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2020). 
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2.1 Prinsip Kehati-hatian (Prudential Principle) 

Prinsip kehati-hatian adalah prinsip dasar yang harus diterapkan oleh bank dalam 

menjalankan kegiatan usahanya guna menjamin keamanan dan stabilitas sistem 

keuangan. Dalam perbankan syariah, prinsip ini bertujuan untuk meminimalkan 

risiko kerugian yang mungkin timbul akibat pemberian pembiayaan. Penerapan 

prinsip kehati-hatian dilakukan dengan memastikan bahwa setiap pembiayaan 

yang diberikan telah melalui proses analisis yang cermat dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku (Ismail, 2011). 

Dalam praktiknya, prinsip kehati-hatian diterapkan melalui berbagai langkah, 

seperti verifikasi data dan identitas nasabah, analisis kelayakan kredit, serta 

penilaian kemampuan nasabah untuk melunasi pinjaman. Selain itu, bank 

melakukan pemeriksaan rutin terhadap penggunaan dana oleh nasabah untuk 

memastikan bahwa pinjaman digunakan sesuai dengan tujuan yang disepakati 

(Kasmir, 2018). 

Penerapan prinsip kehati-hatian sangat penting untuk menjamin kualitas 

pembiayaan dan meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah (Non Performing 

Financing, NPF). Melalui penerapan prinsip ini secara konsisten, bank dapat 

menjaga kepercayaan publik serta meningkatkan kinerja keseluruhan dan 

kesehatan keuangannya (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 



 

 

BAB III 

 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas dan sistematis mengenai 

proses yang terjadi di lapangan. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan 

prosedur pembiayaan cicilan emas pada Bank Muamalat KCU Bandar 

Lampung, mulai dari tahap pengajuan, pemeriksaan persyaratan, proses 

analisis, penandatanganan akad, hingga pencairan pembiayaan. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa informasi dan 

penjelasan langsung dari pihak bank, yang kemudian disusun secara 

sederhana agar memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan 

pembiayaan cicilan emas. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder sebagai berikut : 

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari tempat 

penelitian. Data ini didapat melalui wawancara dengan pegawai yang 

menangani pembiayaan cicilan emas di Bank Muamalat KCU Bandar 

Lampung serta melalui pengamatan langsung terhadap proses 

pembiayaan, mulai dari pengajuan sampai pencairan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. 

Data ini berupa dokumen atau arsip perusahaan yang berkaitan dengan 

pembiayaan cicilan emas, serta informasi dari buku, jurnal, dan 

referensi lain yang berhubungan dengan perbankan syariah.
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian mengenai prosedur pembiayaan 

cicilan emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut: 

 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melihat dan mengamati secara 

langsung kegiatan atau proses pembiayaan cicilan emas di Bank 

Muamalat KCU Bandar Lampung. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui tahapan pembiayaan, mulai dari pengajuan oleh 

nasabah, pemeriksaan persyaratan, proses analisis, hingga pencairan 

pembiayaan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada pegawai 

atau pihak yang menangani pembiayaan cicilan emas. Metode ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai 

prosedur, persyaratan, serta kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembiayaan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari dokumen 

atau arsip yang berkaitan dengan pembiayaan cicilan emas, seperti 

formulir pengajuan, persyaratan nasabah, dan ketentuan atau 

prosedur yang berlaku di Bank Muamalat KCU Bandar Lampung. 

Metode ini digunakan sebagai pendukung data agar informasi yang 

diperoleh lebih lengkap dan akurat. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada Bank Muamalat KCU Bandar 

Lampung yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 11 D-E, Enggal, Tanjung 

Kramat Pusat, Kota Bandar Lampung, Lampung. Waktu pelaksanaan 
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 40 hari, dimulai pada hari senin 

tanggal 12 Januari 2026 sampai dengan hari jum’at tanggal 27 Februari 

2026. 

 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Bank Muamalat 

 

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada tanggal 24 Rabiul Tsani 

1412 H (1 November 1991). Pendirian bank ini diprakarsai oleh tokoh-tokoh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), para cendekiawan Muslim yang tergabung 

dalam Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), serta mendapat 

dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Selain itu, pendirian Bank 

Muamalat juga memperoleh dukungan luas dari tokoh dan pemimpin 

Muslim, pengusaha Muslim, serta masyarakat umum. 

Dukungan masyarakat diwujudkan melalui komitmen pembelian saham 

pada saat penandatanganan Akta Pendirian Perseroan dengan nilai sebesar 

Rp84 miliar. Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirian yang 

diselenggarakan di Istana Bogor, Bank Muamalat memperoleh tambahan 

modal dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp22 miliar, sehingga total 

modal awal meningkat menjadi Rp106 miliar. Bank Muamalat mulai 

beroperasi secara resmi pada tanggal 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992). 

Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muamalat memperoleh status sebagai 

Bank Devisa pada tanggal 27 Oktober 1994. Pengakuan tersebut semakin 

memperkuat posisi Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama di 

Indonesia yang menyediakan berbagai produk dan jasa perbankan 

berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam menghadapi krisis moneter tahun 1997–1998 dan krisis finansial 

global tahun 2008, Bank Muamalat mampu mempertahankan kinerja 

keuangannya. Penerapan sistem perbankan syariah menjadikan Bank 

Muamalat terhindar dari kondisi negative spread, sehingga tetap berada 

dalam kategori bank sehat dan tidak memerlukan pengawasan maupun 

rekapitalisasi dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).  
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Meskipun demikian, Bank Muamalat tetap memperkuat struktur 

permodalannya dengan melaksanakan Right Issue I pada tahun 1999, yang 

menghasilkan masuknya Islamic Development Bank (IDB) sebagai 

pemegang saham. 

Pasca krisis, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi keuangan dari 

kerugian menjadi keuntungan yang signifikan. Upaya pemulihan dilakukan 

melalui pengangkatan manajemen baru dari internal serta penyusunan 

rencana kerja jangka menengah untuk mendorong pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Pada periode 1998 hingga 2008, kinerja Bank Muamalat 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang ditandai dengan 

pertumbuhan total aset hingga 25,3 kali lipat menjadi Rp12,60 triliun, 

peningkatan ekuitas menjadi Rp966 miliar, serta pertumbuhan jumlah 

nasabah hingga mencapai 2,9 juta nasabah. Pada akhir tahun 2008, Bank 

Muamalat mencatatkan laba bersih sebesar Rp207 miliar, meningkat sebesar 

43 persen, di tengah penurunan laba perbankan konvensional dan perbankan 

syariah secara nasional. 

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk secara resmi 

berubah nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk berdasarkan 

Akta No. 104 tanggal 12 November 2008. Perubahan nama tersebut telah 

memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dan dicatat dalam pengawasan Bank Indonesia. Pada 

tahun yang sama, Bank Muamalat membuka cabang internasional 

pertamanya di Kuala Lumpur, Malaysia, serta melakukan pergantian 

manajemen. 

Berdasarkan laporan keuangan audit tahun 2009, total aset Bank Muamalat 

mencapai Rp16.027,18 miliar, tumbuh sebesar 27,09 persen, yang sebagian 

besar bersumber dari Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar Rp13.316,90 miliar. 

Dana tersebut kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan dan investasi 

syariah lainnya sebesar Rp11.428,01 miliar, yang mencerminkan peran aktif 

Bank Muamalat dalam mendukung perekonomian nasional melalui 

penerapan prinsip perbankan syariah. 
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2. Visi dan Misi PT Bank Muamalat Indonesia 

a. Visi Bank Muamalat 

Visi Bank Muamalat Indonesia adalah "Menjadi Jalan Hijrah menuju 

Berkah" yang memiliki makna menjadi solusi hijrah terdepan bagi 

ekosistem bisnis dan keuangan syariah dengan kinerja keuangan yang 

berkelanjutan untuk mencapai keberkahan. 

b. Misi Bank Muamalat  

1. Mencapai kinerja keuangan dengan profitabiltas yang sehat dan 

berkelanjutan untuk memberikan nilai tambah yang optimal bagi 

seluruh pemangku kepentingan. 

2. Mempermudah aktivitas keuangan melalui produk yang inovatif, 

komprehensif dan layanan terbaik yang menguntungkan bagi 

nasabah. 

3. Mendukung perkembangan ekosistem ekonomi Syariah, industri 

halal dan ekosistem haji menuju masyarakat madani. 

4. Memberikan kontribusi sosial yang positif kepada Masyarakat 

5. Bekerja secara profesional sebagai bentuk perwujudan ibadah. 

 

 

 

3. Produk dan Layanan Bank Muamalat KCU Bandar Lampung 

1. Produk Penghimpunan Dana 

a. Tabungan 

1. Tabungan iB Hijrah 

2. Tabungan iB Hijrah Prima 

3. Tabungan iB Hijrah Valas 

4. TabunganKu 

5. Tabungan iB Hijrah Haji 

b. Giro iB Hijrah Ultima 

Produk Giro iB Hijrah Ultima adalah Giro berbasis akad 

Mudharabah yang memberikan kemudahan dan kenyamanan 

dalam bertransaksi bisnis dalam 2 mata uang asing (IDR, USD) 

yang didukung oleh Fasilitas Madina (Muamalat DIgital 
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Integrated Access). Pada Giro Ultima, Nasabah bertindak sebagai 

pemilik dana dan Bank akan bertindak sebagai pengelola dana 

serta pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah 

yang disepakati. 

c. Deposito Online iB Hijrah 

Deposito syariah dengan akad mudharabah yang dapat dibuka 

secara praktis kapanpun dan dimanapun melalui Muamalat DIN 

dengan bagi hasil yang optimal dalam mata uang rupiah. 

 

2. Produk Penyaluran Dana 

a. Pembiayaan KPR iB (Kredit Pemilikan Rumah) 

b. Pembiayaan Haji 

c. Pembiayaan Cicilan Emas 

d. Pembiayaan Multiguna iB 

 

 

3. Layanan Digital Perbankan dan Penunjang 

a. MDIN (Muamalat DIN) – Mobile Banking 

b. Internet Banking & SMS Banking 

c. Kartu Debit Shar-E 

d. Layanan Haji 
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4. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 3. 1  Struktur Organisasi 

Sumber : PT Bank Muamalat KCU Bandar Lampung 

 

 

5. Tugas dan Wewenang Organisasi 

1. Branch Manager 

Tugas utama Branch Manager adalah mengelola dan mengawasi semua 

aspek operasional kantor cabang, termasuk mengelola staf, memimpin 

tim penjualan, 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan mencapai target yang 

telah ditetapkan. 

2. Relationship Manager 

Tugas utama membangun dan memelihara hubungan baik dengan 

nasabah atau klien. Ini termasuk memberikan konsultasi keuangan, 

mengidentifikasi kebutuhan nasabah, dan menawarkan solusi produk 

atau layanan yang sesuai. Relationship Manager juga berperan dalam 

meningkatkan penjualan dan menjaga kepuasan pelanggan. 

3. Branch Operasional & Service Manager 

Tugas Branch Operasional & Service Manager (BOSM) adalah 

memastikan kelancaran operasional cabang dan kualitas layanan yang 
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diberikan kepada nasabah. 

4. Customer Service 

Tugas seorang customer service (CS) meliputi melayani pelanggan 

dengan baik, menjawab pertanyaan, menangani keluhan, dan 

memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi pelanggan. CS juga 

bertugas memberikan informasi tentang produk atau layanan, serta 

membantu dalam proses transaksi. Selain itu, CS juga berperan dalam 

membangun hubungan baik dengan pelanggan dan menciptakan 

pengalaman positif bagi mereka. 

5. Teller 

Tugas teller bank sangat beragam, tetapi secara umum melibatkan 

melayani nasabah dalam transaksi keuangan seperti penyetoran, 

penarikan, transfer, dan pemindah bukuan. Mereka juga bertanggung 

jawab untuk menjaga keamanan uang tunai dan dokumen, verifikasi 

identitas nasabah, dan memberikan informasi tentang produk dan 

layanan bank. 

6. Security 

Tugas utama seorang "security" (atau Satpam) adalah menjaga 

keamanan dan ketertiban di suatu lingkungan, seperti perkantoran, 

perumahan, atau pabrik. Ini termasuk mengawasi dan memantau area, 

menjaga akses masuk, melakukan patroli, menangani situasi darurat, dan 

melaporkan kejadian. 

7. Office Boy 

Tugas office boy atau OB adalah bertanggung jawab untuk menjaga 

kebersihan dan kerapian kantor, membantu pekerjaan administratif 

sederhana, dan menyediakan berbagai kebutuhan operasional bagi 

karyawan dan tamu. 

8. Driver 

Tugas utama driver kantor adalah mengantar karyawan, pimpinan, atau 

tamu perusahaan sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

Selain itu, driver juga bertanggung jawab untuk merawat dan 

memastikan kendaraan tetap dalam kondisi baik



 
 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan pada prosedur pembiayaan 

cicilan emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Prosedur pembiayaan cicilan emas pada Bank Muamalat Indonesia 

KCU Bandar Lampung dilaksanakan melalui tahapan yang jelas dan 

sistematis, mulai dari pengajuan hingga pelunasan. 

2. Analisis kelayakan menjadi tahap kunci dalam menilai kemampuan 

nasabah dan efektif dalam meminimalkan risiko pembiayaan 

bermasalah. 

3. Penerapan akad murabahah telah dilakukan secara transparan dengan 

penetapan harga pokok, margin, dan angsuran yang disepakati di awal. 

4. Penggunaan akad rahn melalui penyimpanan emas sebagai jaminan 

terbukti memberikan perlindungan bagi bank terhadap risiko gagal 

bayar. 

5. Sistem angsuran tetap memudahkan nasabah dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran secara teratur. 

6. Prosedur pembiayaan telah sesuai dengan prinsip syariah, yaitu 

transparansi, keadilan, dan kehati-hatian. 

7. Kendala yang masih terjadi berupa keterlambatan pembayaran dan 

rendahnya pemahaman nasabah menunjukkan perlunya peningkatan 

edukasi dan pengawasan dalam pelaksanaan pembiayaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan pada prosedur pembiayaan 

cicilan emas pada Bank Muamalat KCU Bandar Lampung dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pihak bank perlu memberikan informasi yang lebih jelas dan rinci 

kepada nasabah mengenai persyaratan dokumen, termasuk 

kewajiban melampirkan NPWP agar tidak terjadi kekurangan 

berkas. 

2.  Pihak bank perlu melakukan edukasi kepada nasabah terkait 

pentingnya penggunaan layanan mobile banking untuk 

memudahkan pembayaran cicilan, terutama saat nasabah berada di 

luar kota. 

3. Bank dapat mendorong nasabah untuk mengaktifkan layanan digital 

sejak awal proses pembiayaan agar transaksi pembayaran lebih 

fleksibel dan tidak terhambat. 

4.  Dalam menghadapi nasabah dengan BI Checking yang kurang baik, 

bank perlu meningkatkan selektivitas dalam analisis kelayakan 

pembiayaan. 

5.  Pihak bank disarankan memberikan penjelasan yang transparan 

kepada nasabah terkait hasil BI Checking serta alasan diterima atau 

ditolaknya pengajuan pembiayaan. 
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